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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Kepunahan dalam biologi berarti hilangnya keberadaan dari sebuah spesies atau
 sekelompok takson. Waktu kepunahan sebuah spesies ditandai dengan matinya individu
 terakhir spesies tersebut, walaupun kemampuan untuk berkembang biak tidak ada lagi
 sebelumnya. Tetapi dikarenakan wilayah sebaran sebuah spesies atau takson yang bisa sangat
 luas, sehingga sangat sulit untuk menentukan waktu kepunahan. Kesulitan ini dapat berujung
 kepada suatu fenomena yang dinamakan takson Lazarus, dimana sebuah spesies dianggap
 telah punah tetapi muncul kembali.Melalui proses evolusi, spesies yang baru muncul dari
 suatu mekanisme spesiasi (dalam bahasa Inggris: speciation) dimana jenis makhluk hidup
 baru muncul dan berkembang biak secara lancar bila mereka mempunyai ecology niche.
 Spesies akan punah bila mereka tidak bisa bertahan bila ada perubahan di ekologi mereka
 ataupun bila persaingan semakin ketat dari makhluk hidup lain yang lebih kuat. Umumnya,
 suatu spesies akan punah dalam waktu 10 juta tahun,dihitung dari permulaan
 kemunculannya. Suatu spesies dinamakan punah bila anggota terkahir dari spesies ini mati.
 Kepunahan terjadi bila tidak ada lagi makhluk hidup dari spesies tersebut yang dapat
 berkembang biak dan membentuk generasi. Suatu spesies juga disebut fungsional punah bila
 beberapa anggotanya masih hidup tetapi tidak mampu berkembang biak, misalnya karena
 sudah tua, atau hanya ada satu jenis kelamin.Di dalam ilmu ekologi, istilah kepunahan
 dipakai untuk kepunahan disuatu studi area. Namun demikian, sepsies ini masih bisa
 ditemukan di tempat lain. Fenomena ini disebut juga ekstirpasi. Contohnya adalah
 penempatan serigala dari tempat lain di Taman Nasional Yellowstone, di Idaho, Amerika
 Serikat, dimana sebelumnya serigala sudah punah ditempat itu. Salah satu aspek penting di
 tema kepunahan binatang ialah usaha manusia untuk mengembangkan spesies yang terancam
 punah ("endangered species") dengan membuat kategori Conservasi Status. Kategori ini
 memberikan indikasi dari risiko kepunahan suatu spesies. Salah satu kategori membagi jenis
 ancaman kepunahan sebagai berikut (1) kritikal terancam, (2) terancam , dan (3)
 1
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rawan.Setiap makhluk hidup pasti akan mati termasuk kita manusia tidak terkecuali hewan
 dan tumbuhan. Kematian suatu jenis makhluk hidup secara terus menerus yang tidak
 diimbangi dengan regenarasi generasi penerus / keturunan (berkembang biak) adalah
 merupakan kepunahan. Punah berarti tidak akan ada lagi makhluk hidup itu selama-lamanya
 di muka bumi. Namun, tingkatan kepunahan spesies saat ini membuat banyak ahli biologis
 percaya bahwa kita hidup di tahap kepunahaan yang keenam, di mana memiliki skala yang
 sama dengan sebelumnya.Pada dasarnya, manusia telah menyebabkan tumbuhan dan hewan
 menuju jurang kepunahan lebih cepat daripada waktu untuk menumbuhkan spesies baru.
 B. Tujuan
 1. Asumsi kepunahan spesies .
 2. Faktor - Faktor  Penyebab  Kepunahan spesies
 3. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian spesies yang terancam punah
 C. Manfaat
 1. Mengetahui asumsi kepunahan spesies
 2. Mengetahui factor – factor kepunahan spesies
 3. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian spesies yang
 terancam punah
 2
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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Pengertian Kepunahan Spesies
 Kepunahan spesies dalam biologi berarti hilangnya keberadaan dari sebuah spesies atau
 sekelompok takson. Waktu kepunahan sebuah spesies ditandai dengan matinya individu terakhir
 spesies tersebut, walaupun kemampuan untuk berkembang biak tidak ada lagi sebelumnya.
 Tetapi dikarenakan wilayah sebaran sebuah spesies atau takson yang bisa sangat luas, sehingga
 sangat sulit untuk menentukan waktu kepunahan. Kesulitan ini dapat berujung kepada suatu
 fenomena yang dinamakan takson Lazarus, dimana sebuah spesies dianggap telah punah tetapi
 muncul kembali.
 Spesies akan punah bila mereka tidak bisa bertahan bila ada perubahan di ekologi mereka
 ataupun bila persaingan semakin ketat dari makhluk hidup lain yang lebih kuat. Umumnya, suatu
 spesies akn punah dalam waktu 10 juta tahun,dihitung dari permulaan kemunculannya. Beberapa
 spesies, biasanya juda disebut fosil hidup telah bertahan dan tidak banyak berubah selama
 ratusan juta tahun. Salah satu contoh fosil hidup adalah buaya.
 Suatu spesies dinamakan punah bila anggota terkahir dari spesies ini mati. Kepunahan
 terjadi bila tidak ada lagi makhluk hidup dari spesies tersebut yang dapat berkembang biak dan
 membentuk generasi. Suatu spesies juga disebut fungsional punah bila beberapa anggotanya
 masih hidup tetapi tidak mampu berkembang biak, misalnya karena sudah tua, atau hanya ada
 satu jenis kelamin.
 Setiap makhluk hidup pasti akan mati termasuk kita manusia tidak terkecuali hewan dan
 tumbuhan. Kematian suatu jenis makhluk hidup secara terus menerus yang tidak diimbangi
 dengan regenarasi generasi penerus / keturunan (berkembang biak) adalah merupakan
 kepunahan. Punah berarti tidak akan ada lagi makhluk hidup itu selama-lamanya di muka bumi.
 Contoh spesies yang sudah punah adalah dinosaurus jenis t-rex.
 Bumi sudah 5 kali mengalami bencana besar yang menyebabkan sebagian besar spesies
 mati. Banyak ahli biologi percaya, kita saat ini berada di tahap kepunahaan keenam.Kepunahan
 terakhir adalah Cretaceous-Tertiary yang terjadi 65 juta tahun lalu yang disebabkan oleh
 meteroid raksasa menabrak bumi, hingga menyebabkan kepunahan dinosaurus.
 3
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Namun, tingkatan kepunahan spesies saat ini membuat banyak ahli biologis percaya
 bahwa kita hidup di tahap kepunahaan yang keenam, di mana memiliki skala yang sama dengan
 sebelumnya.Pada dasarnya, manusia telah menyebabkan tumbuhan dan hewan menuju jurang
 kepunahan lebih cepat daripada waktu untuk menumbuhkan spesies baru.
 Data-data spesies yang terancam punah maupun yang sudah punah dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini :
 Tabel 1. Kepunahan di daerah indonesia (sundaland hotspot) sejak tahun 1500
 Spesies tanaman endemik 15.000
 Spesies burung endemik yang terancam punah 43
 Spesies mamalia endemik yang terancam punah 60
 Spesies amfibi endemik yang terancam punah 59
 Spesies yang telah punah 4
 Setiap makhluk hidup pasti akan mati termasuk kita manusia tidak terkecuali hewan dan
 tumbuhan. Kematian suatu jenis makhluk hidup secara terus menerus yang tidak diimbangi
 dengan regenarasi generasi penerus / keturunan (berkembang biak) adalah merupakan
 kepunahan. Punah berarti tidak akan ada lagi makhluk hidup itu selama-lamanya di muka bumi.
 B. Hewan yang Telah Punah
 1. Golden Toad (1989)
 Golden Toad: bukan satu-satunya spesies hilang dalam 40 tahun terakhir - tetapi
 mungkin hanya salah satunya. Amfibi fluorescent itu ditemukan di ketinggian punggung
 bukit Kosta Rika, tetapi berkat polusi, pemanasan global dan infeksi kulit jamur, spesies ini
 punah pada tahun 1989.
 2. Zanzibar Leopard (1996)
 Salah satu dari beberapa subspesies macan tutul di Zanzibar. Leopard ini adalah
 penghuni alami kepulauan Zanzibar Tanzania. Masih belum jelas apakah kucing besar ini
 secara teknis punah - Namun kata penduduk sekitar ada sesekali penampakannya tapi belum
 dapat dikonfirmasi.
 Penyebab kepunahan: Warga setempat percaya bahwa macan tutul adalah simpanan penyihir,
 dan akhirnya mereka diburu dengan agresif. Binatang itu dilihat sebagai predator jahat yang
 4
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harus dibasmi - dan bahkan pemerintah mengkampanyekan itu. Pada pertengahan tahun 90-
 an ada upaya konservasi tapi itu dianggap terlalu kecil, terlalu terlambat.
 3. Po'ouli (2004)
 Sebagai penduduk asli Maui, Hawaii, Po'ouli, atau Black-Faced Honeycreeper, hanya
 ditemukan di tahun 1970-an. Tetapi populasinya menurun drastis, dan pada tahun 1997 hanya
 bersisa tiga ekor Po'ouli. Upaya untuk dikawinkan dengan burung-burung yang tersisa gagal
 dan akhirnya spesies ini dinyatakan punah secara resmi tujuh tahun kemudian.
 Penyebab kepunahan: Habitat menyempit, penyakit, predator dan penurunan dalam sumber
 makanan.
 4. Madeiran Large White (2007)
 Large Madeiran yang menakjubkan.Kupu-kupu putih itu ditemukan di lembah-lembah
 dari hutan Laurisilva di Kepulauan Madeira Portugal. Kupu-kupu ini memiliki hubungan
 dekat dengan, Large White, yang umum di seluruh Eropa, Afrika dan Asia.
 Penyebab kepunahan: Hilangnya habitat karena pembangunan serta polusi dari pupuk
 pertanian adalah dua penyebab utama dari penurunan spesies.
 5. Pyrenean Ibex (2000)
 Ibex Pyrenean terakhir meninggal pada tahun 2000. Namun, clone Ibex, dibuat dari
 kulit sampel yang diambil dari Pyrenean Ibex terakhir, ini dilahirkan pada tahun 2009.
 Namun meninggal tak lama setelah lahir karena komplikasi paru-paru.
 Penyebab kepunahan: Berburu Ibex telah menyebabkan jumlah binatang ini berkurang secara
 serius dan konservasionis menyalahkan pemerintah Spanyol yang gagal bertindak pada
 waktunya untuk menyelamatkannya.
 6. Badak Hitam Afrika Barat (2006)
 Badak Hitam Afrika Barat telah dinyatakan punah pada tahun 2006, setelah
 konservasionis gagal menemukan sisa spesies dalam habitat tersisa terakhir mereka di
 Kamerun. Badak Hitam Afrika Barat adalah salah satu dari empat subspesies badak.
 Penyebab kepunahan: para pemburu memburu badak karena tanduk, yang dipercaya oleh
 beberapa kalangan di Yaman dan Cina memiliki kekuatan aphrodisiacal.
 7. Harimau Jawa (1979)
 Serupa dalam tampilannya dengan Harimau Sumatra, harimau jawa adalah macan asli
 pulau Jawa Indonesia. Pada tahun 1800-an mereka begitu umum mereka dianggap hama oleh
 5
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penduduk asli, tapi karena Jawa dikembangkan sebagai pulau hunian,populasi mereka
 menyusut. Pada tahun 1950-an, hanya tinggal tersisa 20 harimau.
 Penyebab kepunahan: Kehilangan habitat dan pembangunan pertanian mengakibatkan
 penurunan populasi yang parah. Upaya konservasi di tahun 1940-an dan 50-an tidak berhasil
 karena kurangnya lahan dan perencanaan yang memadai.
 8. Spix's Macaw (2004)
 Juga disebut Little Blue Macaw, dikenal karena bulu biru yang indah. Sementara
 sebagian masih ada di penangkaran, burung biru kecil ini sudah punah di alam liar.
 Penyebab kepunahan: penghancuran Habitat dan perdagangan ilegal berkontribusi pada
 berkurangnya angka populasi.
 9. Boa Round Island (1975)
 Asli Round Island, sebuah pulau kecil di lepas pantai Mauritius, Boa Round Island
 lebih suka tinggal di puncak-lapisan tanah dari lereng gunung berapi. Hal ini pernah
 ditemukan pada beberapa pulau-pulau lain di sekitar Mauritius, tetapi jumlahnya telah
 menurun pada tahun 1940-an, dan hanya bisa ditemukan di Round Island setelah 1949. Ular
 terakhir terlihat pada tahun 1975.
 Penyebab kepunahan: Pengenalan non-spesies asli kelinci dan kambing ke Round Island
 menghancurkan vegetasi dan mengganggu habitat ular itu.
 10. Kupu Alcon Biru Belanda (1979)
 Kupu-kupu ini sebuah subspesies dari Alcon Biru - ditemukan terutama di padang
 rumput dari Belanda. Sementara spesies lain yang saudara dekatnya masih ada di bagian
 Eropa dan Asia, Alcon Biru Belanda terakhir terlihat di alam liar pada tahun 1979.
 Penyebab kepunahan: Pertumbuhan dalam pembangunan pertanian memiliki dampak negatif
 pada habitat Alcon Biru dan menyebabkannya kehilangan sumber makanan utama.
 C. Tumbuhan Yang Hampir Punah
 1. Balam Suntai
 Balam Suntai (Palaquium walsurifolium),balam suntai adalah salah satu jenis tanaman
 langka asli indonesia.tanaman langka ini memiliki kualitas kayu yang baik. kelas keawetan
 tanaman langka ini adalah kelas IV dan kekuatannya kelas II. maka tidaklah heran kalau
 tanaman langka ini banyak dicari orang.
 6
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2. Bayur
 Bayur (Pterospermum sp). Tanaman langka indonesia ini memiliki nama daerah Balang,
 wadang, walang, wayu. bayur adalah jenis tanaman langka yang memiliki kualitas kayu
 bagus.
 3. Pohon Ulin
 Pohon Ulin (Eusiderxylon zwageri). Tanaman langka ini juga dikenal dengan kayu besi.
 tanaman khas kalimantan ini memilki diameter 60-120 cm dan tinggi 20-30 m. tanaman
 langka ini adalah satu komoditas kayu yang paling laku karena kualitas kayu nya
 4. Cendana
 Cendana (Santalum album). Cendana atau cendana wangi, merupakan tanaman langka
 penghasil kayu cendana dan minyak cendana. Kayunya digunakan sebagai rempah-rempah,
 bahan dupa, aroma terapi, campuran parfum, serta sangkur keris (warangka). Cendana adalah
 tumbuhan parasit pada awal kehidupannya. Kecambahnya memerlukan pohon inang untuk
 mendukung pertumbuhannya, karena perakarannya sendiri tidak sanggup mendukung
 kehidupannya. Karena prasyarat inilah cendana sukar dikembangbiakkan atau
 dibudidayakan. Kayu cendana wangi (Santalum album) kini sangat langka dan harganya
 sangat mahal. Kayu cendana dianggap sebagai obat alternatif untuk membawa orang lebih
 dekat kepada Tuhan. Minyak dasar kayu cendana, yang sangat mahal dalam bentuknya yang
 murni, digunakan terutama untuk penyembuhan cara Ayurveda, dan untuk menghilangkan
 rasa cemas.
 5. Damar
 Damar, Kopal Keruling (Agathis labillardieri). Tanaman langka ini berasal dari papua.
 Damar adalah salah satu jenis pohon potensial yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.
 Tanaman langka ini tingginya bisa mencapai 60 m dan dimeternya 2 m.
 6. Durian
 Durian (Durio Zibethinus). kita mungkin tidak menyangka bahwa durian termasuk
 tanaman langka indonesia. Durian adalah nama tumbuhan tropis yang berasal dari Asia
 Tenggara, sekaligus nama buahnya yang bisa dimakan. Pusat keanekaragaman durian adalah
 Pulau Kalimantan. Daerah-daerah sekitarnya juga memilki beberapa plasma nutfah durian,
 seperti Mindanao, Sumatera, dan Semenanjung Malaya meskipun tidak semelimpah
 Kalimantan.
 7
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7. Enau
 Enau (Arenga pinnata). Enau atau aren (Arenga pinnata, suku Arecaceae) adalah palma
 yang terpenting setelah kelapa (nyiur) karena merupakan tanaman serba guna. Palma yang
 besar dan tinggi, dapat mencapai 25 m. Berdiameter hingga 65 cm, batang pokoknya kukuh
 dan pada bagian atas diselimuti oleh serabut berwarna hitam yang dikenal sebagai ijuk, injuk,
 juk atau duk. Ijuk sebenarnya adalah bagian dari pelepah daun yang menyelubungi batang.
 Pohon enau menghasilkan banyak hal, yang menjadikannya populer sebagai tanaman yang
 serbaguna, terutama sebagai penghasil gula.
 8. Mimba
 Mimba (Azadirachta indica). Tanaman langka ini mempunyai nama lain Mimbo atau
 Mimba. Tanaman langka ini merupakan pohon yang tinggi (Arbor) batangnya dapat
 mencapai 20 m bahkan lebih. Kulit batangnya tebal, batang agak kasar, daun menyirip genap,
 dan berbentuk lonjong dengan tepi bergerigi dan runcing, sedangkan buahnya merupakan
 buah batu dengan panjang 1 cm. Buah mimba dihasilkan dalam satu sampai dua kali setahun,
 berbentuk oval, bila masak daging buahnya berwarna kuning, biji ditutupi kulit keras
 berwarna coklat dan didalamnya melekat kulit buah berwarna putih. Tanaman ini bisa
 digunakan sebagai pestisida nabati. Karena daun mimba mengandung senyawa-senyawa
 yang dapat mengendalikan hama tanaman, diantaranya adalah sitosterol, hyperoside,
 nimbolide, quercetin, quercitrin, rutin, azadirachtin, dan nimbine.
 9. Tembesu
 Tembesu (Fagraea fragrans) termasuk kedalam famili Loganiaceae. Daerah
 penyebarannya Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa Barat, Maluku, dan Irian Jaya.
 Tempat tumbuh pada tanah datar dan sarang atau tempat yang tidak becek, tanah liat
 berpasir, dengan type curah hujan A sampai B pada ketinggian 0–500 dpl.
 Tinggi pohon tembesu mencapai 40 m, dengan panjang batang bebas cabang sampai 25 m,
 diameter 80 cm atau lebih, dengan batang tegak dan tidak berbanir. Kulit luar berwarna
 coklat sampai hitam, beralur dangkal dan sedikit mengelupas. Kayunya keras berwarna
 kuning emas tua atau coklat jingga, dan termasuk ke dalam kelas awet satu.
 10. Jelutung
 Jelutung atau jelutong (Dyera costulata, syn. D. laxiflora) adalah spesies pohon dari
 subfamilia oleander. Pohon ini dapat tumbuh hingga 60 meter dengan diameter sebesar 2
 8
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meter. Pohon ini tumbuh di semenanjung Malaysia, Kalimantan, Sumatra dan bagian selatan
 Thailand.
 D. Laju kepunahan
 Kepunahan telah menjadi kenyataan sejak hidup itu sendiri muncul. Beberapa juta spesies
 yang ada sekarang ini merupakan spesies yang berhasil bertahan darikurang lebih setengah
 milyar spesies yang diduga pernah ada. Kepunahanmerupakan proses alami yang terjadi secara
 alami. Spesies telah berkembang danpunah sejak kehidupan bermula. Kita dapat memahami ini
 melalui catatan fosil.Tetapi, sekarang spesies menjadi punah dengan laju yang lebih tinggi
 daripadawaktu sebelumnya dalam sejarah geologi, hampir keseluruhannya disebabkan
 olehkegiatan manusia. Di masa yang lalu spesies yang punah akan digantikan olehspesies baru
 yang berkembang dan mengisi celah atau ruang yang ditinggalkan.
 Pada saat sekarang, hal ini tidak akan mungkin terjadi karena banyak habitat telahrusak dan
 hilang.Kelangsungan hidup rata-rata suatu spesies sekiar 5 juta tahun. Rata-rata 900.000spesies
 telah menjadi punah setiap 1 juta per tahun dalam 200 juta tahun terakhir.Laju kepunahan secara
 kasar diduga sebesar satu dalam satu persembilan tahun.Laju kepunahan yang diakibatkan oleh
 ulah manusia saat ini beratus-ratus kalilebil tinggi.Perubahan iklim yang lebih menyebar luas
 tampaknya akan terjadi dalam padamasa mendatang sejalan dengan bertambahnya akumulasi
 gas-gas rumah kacadalam atmosfer yang selanjutnya akan meningkatkan suhu permukaan
 bumi.Perubahan ini akan menimbulkan tekanan yang cukup besar pada semuaekosistem,
 sehingga membuatnya semakin penting untuk mempertahankankeragaman alam sebagai alat
 untuk beradaptasi.
 Beberapa kelompok spesies yang lebih rentan terhadap kepunahan daripada yanglain. Kelompok
 spesies tersebut adalah :
 1. Spesies pada ujung rantai makanan, seperti karnivora besar, misal harimau(Panthera tigris).
 Karnivora besar biasanya memerlukan teritorial yang luasuntuk mendapatkan mangsa yang
 cukup. Oleh karena populasi manusia terusmerambah areal hutan dan penyusutan habitat,
 maka jumlah karnivora yangdapat ditampung juga menurun.
 2. Spesies lokal endemik (spesies yang ditemukan hanya di suatu area geografis)dengan
 distribusi yang sangat terbatas, misalnya badak Jawa (Rhinocerosjavanicus). Ini sangat
 rentan terhadap gangguan habitat lokal danperkembangan manusia.
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3. Spesies dengan populasi kecil yang kronis. Bila populasi menjadi terlalu kecil,maka
 menemukan pasangan atau perkawinan (untuk bereproduksi) menjadimasalah yang serius,
 misalnya Panda.
 4. Spesies migratori adalah spesies yang memerlukan habitat yang cocok untukmencari makan
 dan beristirahat pada lokasi yang terbentang luas sangat rentanterhadap kehilangan ‘stasiun
 habitat peristirahatannya.
 5. Spesies dengan siklus hidup yang sangat kompleks. Bila siklus hidupmemerlukan beberapa
 elemen yang berbeda pada waktu yang sangat spesifik,maka spesies ini rentan bila ada
 gangguan pada salah satu elemen dalam siklushidupnya.
 6. Spesies spesialis dengan persyaratan yang sangat sempit seperti sumbermakanan yang
 spesifik, misal spesies tumbuhan tertentu.
 Satu spesies diperkirakan punah setiap harinya. Inventarisasi yangdilakukan oleh badan-badan
 internasional, seperti International Union forConservation of Nature and Natural Resources
 (IUCN) dapat dijadikan indikasitentang keterancaman spesies. Pada 1988 sebanyak 126 spesies
 burung, 63spesies binatang lainnya dinyatakan berada di ambang kepunahan(BAPPENAS,
 1993). Pada 2002, Red data List IUCN menunjukan 772jenis flora dan fauna terancam punah,
 yaitu terdiri dari 147 spesies mamalia, 114burung, 28 reptilia, 68 ikan, 3 moluska, dan 28 spesies
 lainnya serta 384spesies tumbuhan. Salah satu spesies tumbuhan yang baru-baru ini juga
 dianggap telah punah adalah ramin (Gonystylus bancanus). Spesies tersebutsudah dimasukkan ke
 dalam Appendix III Convention of International Trade ofEndengered Species of Flora and
 Fauna (CITES). Sekitar 240 spesiestanaman dinyatakan mulai langka, di antaranya banyak yang
 merupakankerabat dekat tanaman budidaya. Paling tidak 52 spesies keluargaanggrek
 (Orchidaceae) dinyatakan langka.
 Dari hasil riset persatuan kosnservasi dunia (IUNC) menunjukan pada tahun 2007ada 16.306
 spesies yang terancam yang terdiri dari hewan bertulang belakang, hewan tak bertulang belakang
 dan tumbuhan seperti gambar 8. Hal tersebut menunjukan degradasi keanekaragaman hayati
 terus meningkat sehingga perlu penanganan khusus untuk mengurangi laju penurunan
 keanekaragaman hayati dunia.
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Gambar 1. Data hasil survey persatuan konservasi dunia mengenai spesiesterancam.
 E. Kondisi keanekaragaman hayati
 Dalam laporan penelitian WWF (World Wildlife Fund), Habitats at Risk : Global Warming and
 Species Loss in Terrestrial Ecosystems, ditemukan bahwa denganbeberapa asumsi mengenai
 pemanasan global di masa depan dan dampaknyaterhadap beberapa tipe vegetasi utama,
 kepunahan spesies akan terjadi dikebanyakan ekoregion signifikan di bumi. Laporan tersebut
 meneliti dampakperubahan iklim pada ekosistem teresterial yang diidentifikasikan WWF
 sebagaibagian dari Global 200 - tempat-tempat dimana terdapat keanekaragaman hayatibumi
 yang paling unik dan kaya. Apabila tingkat konsentrasi CO2 di atmosferdalam 100 tahun
 mendatang dikalikan dua dari sekarang maka jumlah yangsesungguhnya lebih kecil dari
 perkiraan para ahli iklim, dampak-dampak berikutdiperkirakan akan terjadi :
 1. Lebih dari 80 persen dari ekoregion yang diteliti akan menderita kepunahan tumbuhan dan
 binatang sebagai akibat pemanasan global.
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2. Beberapa dari ekosistem alami yang paling kaya akan kehilangan lebih dari 70 persen dari
 habitatnya, dimana habitat tersebut adalah tempat hidup dari tumbuhan dan binatang di
 dalamnya.
 3. Banyak habitat yang akan berubah sepuluh kali lebih cepat daripada seharusnya, yang
 menyebabkan kepunahan species yang tidak dapat bermigrasi atau beradaptasi dengan
 perubahan tersebut.
 Gambar 2. Sebaran spesies yang terancam punah
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BAB III
 PEMBAHASAN
 A. Asumsi Kepunahan Spesies
 Kepunahan merupakan ancaman nyata bagi berbagai makhluk hidup. Sayangnya,
 kepunahan yang menimpa puluhan bahkan ratusan spesies hewan dan tumbuhan di seluruh dunia
 bukanlah karena seleksi alam, di mana yang kuat yang menang. Kepunahan itu lebih karena
 seleksi buatan manusia, di mana yang tak terjamah tangan manusia yang bisa bertahan hidup.
 Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) memperingatkan, banyaknya spesies yang hilang dapat
 memengaruhi kondisi kehidupan manusia.
 Melebarnya kota-kota, lahan pertanian, dan infrastruktur merupakan alasan utama
 sulitnya menahan kerusakan keanekaragaman hayati. PBB juga melaporkan, saat ini sistem alami
 seperti hutan dan lahan basah telah rusak. Proses alami seperti pemurnian udara dan air juga
 hilang. Menurut hasil penelitian Global Species Assessment (GSA) tahun 2004, sekitar 15.589
 spesies yang terdiri dari 7.266 spesies satwa dan 8.323 spesies tumbuhan dan lumut kerak,
 diperkirakan berada dalam resiko kepunahan. Belum lagi ditambah dengan jenis makhluk hidup
 lain yang tidak teridentifikasi.
 S.L. Pimm dalam The Future of Biodiversity mengemukakan bahwa laju kepunahan
 spesies saat ini adalah 10 hingga 100 kali lipat dari laju kepunahan alami. Bila tingkat laju
 kepunahan berlanjut atau terus meningkat, jumlah spesies yang menjadi punah dalam dekade
 berikut bisa berjumlah jutaan. Sebagian besar orang hanya berpikir hanya spesies mamalia
 berukuran besar dan burung yang terancam kepunahan, tapi sebenarnya kestabilan seluruh
 ekosistem menjadi terganggu dengan punahnya spesies kunci pada salah satu rantai makanan.
 Gangguan atau kerusakan pada berbagai ekosistem yang paling menonjol dan yang
 menyebabkan komponen yang menyusun ekosistem, yaitu keanekaragaman varietas (genetic,
 variety, atau subspecies diversity), keanekaragaman jenis (species diversity) juga ikut terganggu.
 Akibatnya, terjadilah kepunahan varietas atau jenis hayati yang hidup di dalam ekosistem. Pada
 akhirnya, baik secara langsung ataupun tidak langsung, manusia yang sangat tergantung pada
 kelestarian ekosistem tapi berlaku kurang bijaksana terhadap lingkungannya, akan merasakan
 berbagai akibatnya. Kerusakan lingkungan, khususnya di Indonesia, telah terjadi pada berbagai
 tempat dan berbagai tipe ekosistem. Misalnya, pada ekosistem pertanian, pesisir dan lautan.
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Ancaman kepunahan satwa liar juga telah terjadi di mana-mana. Hilangnya satu spesies dari
 muka bumi berarti berkurangnya kekayaan alam, sekaligus menjadi isu moral bagi pihak yang
 berpendapat manusia sebagai penanggung jawab kelestarian lingkungan, sekaligus pihak yang
 mendukung hak hidup untuk semua spesies hewan.
 Kepunahan suatu spesies yang menjadi mangsa atau pemangsa dalam suatu ekosistem
 berdampak pada peningkatan atau penurunan jumlah populasi spesies lain. Begitu seterusnya,
 hingga semua spesies musnah dan ekosistem menjadi rusak dan tidak bisa kembali seperti
 semula. Selain itu, setiap spesies memiliki materi genetik yang unik yang tersimpan dalam DNA,
 dan menghasilkan bahan kimia yang unik sesuai instruksi genetik yang dimiliki. Bahan kimia
 dari tumbuhan, misalnya sangat berpotensi untuk digunakan sebagai senyawa obat-obatan dalam
 industri farmasi. Sudah sangat banyak bukti yang menunjukkan betapa lingkungan telah
 semakin rusak dan beraneka ragam spesies yang semakin punah. Banyak hal sederhana yang
 dapat kita lakukan untuk penyelamatan lingkungan yang juga bermanfaat untuk penyelamatan
 makhluk hidup lainnya. Kepunahan satu spesies, membuka jalan kepunahan spesies lainnya
 termasuk kita manusia
 B. Faktor - Faktor Penyebab Kepunahan Jenis
 Penyebab terjadi kepunahan mahluk hidup dapat dikategorikan secara langsung atau tidak
 langsung. Penyebab langsung adalah perubahan yang terjadi dapat langsung menyebabkan
 kematian mahluk hidup, sedangkan penyebab tidak langsung adalah perubahan yang terjadi
 menyebabkan terjadinya perubahan faktor lain yang menyebabkan kematian mahluk hidup
 Gambar 3. Faktor-faktor penyebab kepunahan spesies
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Pada gambar 3 dapat dijelaskan bahwa ada 4 (empat) faktor utama yang mempengaruhi
 kepunahan spesies. Faktor tersebut adalah hilangnya atau berubahnya habitat, eksploitasi,
 masuknya spesies baru dan lain-lain. Faktor pengaruh berubahnya atau hilangnya habitat akibat
 dari pengaruh iklim dan alam termasuk kategori lain-lain.
 Ada empat faktor penyebab yang mengancam kehidupan spesies (Stiling.P.D, 1992) yaitu:
 1. Hilangnya atau modifikasi habitat
 Penyebab terjadinya hilang atau modifikasi habitat disebabkan oleh aktifitas manusia antara
 lain, perubahan lahan menjadi lahan pertanian atau perumahan, pencemaran atau polusi. Hal
 ini antara lain disebabkan karena pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi.
 a. Pertambahan penduduk
 Pertambahan penduduk adalah ancaman terbesar dari masalah lingkungan hidup di
 Indonesia dan bahkan dunia saat ini. Setiap orang memerlukan energi, lahan dan sumber
 daya yang besar untuk bertahan hidup. Jika populasi bisa bertahan pada taraf yang ideal,
 maka keseimbangan antara lingkungan dan regenerasi populasi dapat tercapai.
 Namun kenyataannya adalah populasi bertumbuh lebih cepat dari kemampuan bumi dan
 lingkungan kita untuk memperbaiki sumber daya yang ada sehingga pada akhirnya
 kemampuan bumi akan terlampaui dan berdampak pada kualitas hidup manusia yang
 rendah.Pada tahun 1960 hingga 1999, populasi bumi berlipat ganda dari 3 milyar menjadi
 6 milyar orang. Pada tahun 2000 populasi sudah menjadi 6.1 milyar. PBB memprediksi
 bahwa populasi dunia pada tahun 2050 akan mencapai antara 7.9 milyar sampai 10.9
 milyar, tergantung ada apa yang kita lakukan sekarang. Menurut Algore (2004)
 menunjukan bahwa terjadi peningkatan kepunahan spesies sejak terjadinya revolusi
 industri yang diilustrasikan pada grafik berikut ini :
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Gambar 4. Grafik Laju kepunahan spesies
 Berdasarkan gambar diatas dapat digambarkan bahwa terjadi peningkatan hilangnya spesies secara eksponensial dan meningkat saat jumlah penduduk semakin tinggi. Pada gambar 4dapat diilustrasikan terjadi peningkatan populasi manusia secara eksponensial dan grafik tersebut mempunyai kesamaan dengan laju penurunan keanekaragaman hayati.
 Gambar 5. Pertumbuhan manusia yang diperkirakan menyebabkan terjadi kepunahan spesiesburung dan mamalia.
 Dengan tingginya laju pertumbuhan populasi, maka jumlah kebutuhan makanan pun
 meningkat padahal lahan yang ada sangat terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan makanan,
 maka hutan pun mulai dibabat habis. Konversi hutan menjadi tanah pertanian bisa
 menyebabkan erosi. Selain itu bahan kimia yang dipakai sebagai pupuk juga menurunkan
 tingkat kesuburan tanah. Dengan adanya pembabatan hutan dan erosi, maka kemampuan
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tanah untuk menyerap air pun berkurang sehingga menambah resiko dan tingkat bahaya
 banjir.
 b. Perkembangan Teknologi
 Semakin maju perkembangan teknologi yang dibuat oleh manusia, banyak cara praktis
 dan mudah yang dapat dilakukan, misalnya dalam bidang pertanian , di gunakannya
 pupuk kimia dan pestisida yang semakin tak terkendali kemudian. Perkembangan
 teknologi yang pesat, juga membuat semakin banyak kendaraan dan industri yang
 menyebabkan polusi, pembangunan lahan-lahan industry menggusur ekosistem dan
 akhirnya dapat menyebabkan kepunahan spesies.
 2. Eksploitasi Berlebihan
 a. Kerusakan hutan
 Kerusakan hutan berperan dalam kepunahan spesies. Di Aceh, hampir 30 hektar hutan
 rusak setiap tahunnya. Pembalakan liar dan pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa
 sawit merupakan faktor terbesar rusaknya hutan Aceh.Akibat dari rusaknya hutan dan
 pencemaran lingkungan adalah semakin meningkatnya pemanasan global (global
 warming) yang berdampak pada perubahan iklim. Para ilmuwan telah menunjukkan
 dengan penelitian intensif bahwa planet bumi telah terancam. Selain itu akibat perubahan
 iklim dan kehilangan habitat dan ekspansi yang dilakukan oleh manusia, kepunahan
 spesies semakin bertambah tinggi.
 b. Perburuan Liar
 Perburuan liar banyak dilakukan oleh masyarakat ,misalnya perburuan burung jalak
 putih, karena jenis burung itu laku dijual mahal di pasar-pasar burung di kota, sehingga
 para pemburu liar ini mendapat penghasilan yang cukup besar dari memperdagangkan
 burung itu. Selain burung jalak putih banyak hewan –hewan yang terancam punah karena
 perburuan liar misalnya, gajah Sumatra, harimau Sumatra, badak bercula satu ,
 cendrawasih , orang utan , dan masih banyak yang lainnya. Perburuan liar yang lainnya ,
 contohnya perburuan ikan di laut yang banyak menggunakan pukat atau bom , dengan
 cara tersebut nelayan memang mendapatkan ikan yang banyak dan mudah, namun tanpa
 disadari cara tersebut telah merusak seluruh ekosistem yang ada di sekitarnya. Sehingga
 menambah panjang deretan kepunahan jenis.
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3. Eksotik spesies
 Introduksi spesies pada habitat suatu spesies dapat menyebabkan terjadinya kompetisi.
 Kompetisi antar predator seperti macan tutul dengan harimau mampu membuat pesaing yang
 lemah akan terdesak ke wilayah lain atau bahkan bisa mati kelaparan secara massal yang
 menyebabkan kepunahan.
 4. Penyakit
 Penyakit endemik atau eksotik dapat menyebabkan kematian massal spesies.
 Namun selain 4 penyebab yang dikemukakan di atas kepunahan spesies juga bisa disebabkan
 oleh :
 1. Daya Regenerasi Yang Rendah
 Banyak hewan yang butuh waktu lama untuk masuk ke tahap berkembang biak, biasa
 memiliki satu anak perkelahiran, butuh waktu lama untuk merawat anak, sulit untuk kawin,
 anaknya sulit untuk bertahan hidup hingga dewasa, dan sebagainya. Tumbuhan tertentu pun
 juga terkadang membutuhkan persyaratan situasi dan kondisi yang langka untuk bisa tumbuh
 berkembang. Hal tersebut menyulitkan spesies yang memiliki daya regenerasi / memiliki
 keturunan rendah untuk memperbanyak dirinya secara signifikan. Berbeda dengan tikus,
 ayam, lalat, kelinci, dll yang mudah untuk melakukan regenerasi.
 2. Bencana Alam Besar
 Adanya bencana super dahsyat seperti tumbukan meteor seperti yang terjadi ketika jaman
 dinosaurus memungkinkan banyak spesies yang mati dan punah tanpa ada satu pun yang
 selamat untuk meneruskan keturunan di bumi. Sama halnya dengan jika habitat spesies
 tertentu yang hidup di lokasi yang sempit terkena bencana besar seperti banjir, kebakaran,
 tanah longsor, tsunami, tumbukan meteor, dan lain sebagainya maka kepunahan mungkin
 tidak akan terelakkan lagi.
 C. Upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Menjaga Kelestarian Flora Dan Fauna
 Kehidupan di bumi merupakan sistem ketergantungan antara manusia, hewan, tumbuhan,
 dan alam sekitarnya. Terputusnya salah satu mata rantai dari sistem tersebut akan mengakibatkan
 gangguan dalam kehidupan. Oleh karena itu, kelestarian flora dan fauna merupakan hal yang
 mutlak diperhatikan demi kelangsungan hidup manusia.
 Pada awal tahun 1990 KLH telah menyusun suatu Strategi Nasional Pengelolaan
 Keanekaragaman Hayati yang diikuti dengan kompilasi Rencana Aksi Keanekaragaman Hayati
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(Biodiversity Action Plan of Indonesia - BAPI) yang diterbitkan oleh BAPPENAS pada tahun
 1993. Saat ini BAPPENAS dengan bantuan Global Environment Facilities(GEF) sedang
 merevisi BAPI melalui penyusunan Rencana Aksi dan Strategi Keanekaragaman Hayati
 Indonesia (Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan – IBSAP).
 Sementara itu, pemerintah telah juga mengembangkan UU No. 5 Tahun 1994 mengenai
 Ratifikasi Konvensi PBB tentang Keanekaragaman Hayati (United Nations Convention on
 Biological Diversity- CBD). KLH bertindak sebagai National Focal Point yang bertugas
 mengkoordinasikan implementasi CBD di tingkat nasional. Indonesia juga telah meratifikasi
 beberapa konvensi PBB yang terkait, seperti CITES, RAMSAR, World Heritage
 Convention(WHC)) serta telah menandatangai Protokol Cartagena tentang Keamanan Hayati.
 Pemerintah juga berpartisipasi pada kegiatan MAB (Man and Biosphere) yang dikoordinasikan
 oleh UNESCO dan dalam kerangka ASEAN, Indonesia berpartisipasi aktif pada kegiatan
 program ARCBC (ASEAN Regional Center on Biodiversity Conservation) yang merupakan
 proyek kerjasama ASEAN-EU dan berkedudukan di Manila.
 Beberapa upaya/ aktifitas lain terkait dengan keanekaragaman hayati yang telah dilakukan
 adalah:
 1. Penetapan kebijakan konservasi in-situ and ex-situ. Konservasi in-situ dilaksanakan dengan
 menetapkan kawasan lindung yang terdiri dari kawasan konservasi dan hutan lindung. Saat
 ini Indonesia mempunyai 386 kawasan konservasi darat dengan luas sekitar 17,8 juta ha dan
 30 kawasan konservasi laut dengan luas sekitar 4,75 ha. Dari kawasan konservasi tersebut
 terdapat 34 tanaman nasional darat (luas ±11 juta ha) dan 6 tanaman nasional laut (luas± 3,7
 juta ha). Konservasi ex-situ dilakukan untuk pelestarian spesies di luar habitat alaminya. Saat
 ini ada 23 unit kebun binatang, 17 kebun botani, 1114 taman hutan raya, 36 penangkaran
 satwa dan 2 taman safari, 3 taman burung, 4 rehabilitasi lokasi orang utan dan 6pusat
 rehabilitasi gajah. Pelestarian keragaman sumber daya genetik, terutama untuk tanaman
 pertanian dan ternak dilakukan melalui koleksi plasma nutfah yang dilakukan oleh beberapa
 balai penelitian di bawah Departemen Pertanian. Konservasi ex-situ menghadapi berbagai
 masalah, yaitu kekurangan dana, fasilitas dan tenaga terlatih. Sebagai contoh, berbagai balai
 atau pusat penelitian tidak mempunyai fasilitas penyimpanan jangka panjang, sehingga
 koleksi harus ditanam atau ditangkar ulang.
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2. Pada tahun 2002, telah dimulai suatu pembahasan tentang kemungkinan Indonesia untuk
 meratifikasi Protokol Cartagena dan International Treaty on Genetic Resources for Food and
 Agriculture (ITGRFA) dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari teknologi
 rekayasa genetika pada komponen keanekaragaman hayati.
 3. Indonesia telah berpartisipasi di Kelompok ”Like Minded Megadiversity Countries
 (LMMDC)“ dimulai sejak diadopsinya Deklarasi Cancun, di Mexico, February 2002. KLH
 telah berpartisipasi pada beberapa kali pertemuan selama tahun 2002, yang bertujuan antara
 lain untuk saling bertukar pengalaman dan mencari posisi bersamadalam pengembangan
 rejim internasional untuk masalah akses dan pembagian keuntungan dari pemanfaatan
 sumberdaya hayati.
 4. Fase baru kerjasama antara Pemerintah Norwegia dan Indonesia dalam bidang pengelolaan
 lingkungan berkelanjutan (Sustainable EnvironmentalManagement) dimulai kembali akhir
 tahun dan akan berlangsung selama 5 tahun.
 5. Upaya pengendalian spesies invasif telah mulai dikembangkan dengan menyusun pedoman
 untuk pengendalikan species asing invasif oleh KLH di tahun 2001. Selanjutnya pada tahun
 2002 telah diterbitkan publikasi Keanekaragaman Hayati dan Pengendalian Jenis Asing
 Invasif dalam upaya untuk mengangkat permasalahan ini sebagai langkah mengantisipasi
 kemungkinan kepunahan spesies lokal akibat dari masuknya spesies asing yang tidak
 diinginkan.
 Selain upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah maupun institusi-institusi lain, upaya yang
 dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian flora dan fauna di antaranya :
 1. Pelestarian hutan
 Eksploitasi hutan yang terus menerus berlangsung sejak dahulu hingga kini tanpa diimbangi
 dengan penanaman kembali, menyebabkan kawasan hutan menjadi rusak. Pembalakan liar
 yang dilakukan manusia merupakan salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan hutan.
 Padahal hutan merupakan penopang kelestarian kehidupan di bumi, sebab hutan bukan hanya
 menyediakan bahan pangan maupun bahan produksi, melainkan juga penghasil oksigen,
 penahan lapisan tanah, dan menyimpan cadangan air.
 Upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan hutan:
 a. Reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul.
 b. Melarang pembabatan hutan secara sewenang-wenang.
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c. Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon.
 d. Menerapkan sistem tebang–tanam dalam kegiatan penebangan hutan.
 e. Menerapkan sanksi yang berat bagi mereka yang melanggar ketentuan mengenai
 pengelolaan hutan.
 2. Pelestarian laut dan pantai
 Seperti halnya hutan, laut juga sebagai sumber daya alam potensial. Kerusakan biota laut dan
 pantai banyak disebabkan karena ulah manusia. Pengambilan pasir pantai, karang di laut,
 perusakan hutan bakau, merupakan kegatan-kegiatan manusia yang mengancam kelestarian
 laut dan pantai. Adapun upaya untuk melestarikan laut dan pantai dapat dilakukan dengan
 cara:
 a. Melakukan reklamasi pantai dengan menanam kembali tanaman bakau di areal sekitar
 pantai.
 b. Melarang pengambilan batu karang yang ada di sekitar pantai maupun di dasar laut,
 karena karang merupakan habitat ikan dan tanaman laut.
 c. Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia lainnya dalam mencari ikan.
 d. Melarang pemakaian pukat harimau untuk mencari ikan.
 3. Mendirikan Suaka Margasatwa
 Suaka Margasatwa adalah suatu perlindungan yang diberikan kepada hewan/binatang yang
 hampir punah. Contoh : harimau, komodo, tapir, orangutan, dan lain sebagainya.
 4. Mendirikan Cagar Alam
 Cagar Alam adalah suatu tempat yang dilindungi baik dari segi tanaman maupun binatang
 yang hidup di dalamnya yang nantinya dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan dimasa
 kini dan masa mendatang. Contoh : cagar alam ujung kulon, cagar alam way kambas, dsb.
 5. Perlindungan Hutan
 Perlindungan hutan adalah suatu perlindungan yang diberikan kepada hutan agar tetap terjaga
 dari kerusakan. Contoh : hutan lindung, hutan wisata, hutan buru, dan lain sebagainya.
 6. Mendirikan Taman Nasional
 Taman Nasional adalah perlindungan yang diberikan kepada suatu daerah yang luas yang
 meliputi sarana dan prasarana pariwisata di dalamnya. Taman nasional lorentz, taman
 nasional komodo,taman nasional gunung leuser.
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7. Taman Laut
 Taman Laut adalah suatu laut yang dilindungi oleh undang-undang sebagai teknik upaya
 untuk melindungi kelestariannya dengan bentuk cagar alam, suaka margasatwa, taman
 wisata, dsb. Contoh: Taman laut bunaken, taman laut taka bonerate, taman laut selat pantar,
 taman laut togean, danbanyak lagi contoh lainnya.
 8. Kebun Binatang
 Kebun Binatang yaitu adalah suatu perlindungan lokasi yang dijadikan sebagai tempat obyek
 penelitian atau objek wisata yang memiliki koleksi flora dan atau fauna yang masih
 hidup.Kerusakan lingkungan, khususnya di Indonesia, telah terjadi pada berbagai tempat dan
 berbagai tipe ekosistem. Misalnya, pada ekosistem pertanian, pesisir dan lautan. Ancaman
 kepunahan satwa liar juga telah terjadi di mana-mana. Berbagai kerusakan lingkungan di
 ekosistem pertanian telah banyak terjadi baik pada ekosistem pertanian sawah maupun
 ekosistem pertanian lahan kering nonpadi. Kerusakan lingkungan di ekosistem sawah
 utamanya diakibatkan oleh program Revolusi
 9. Inseminasi Buatan
 Inseminasi buatan adalah perkembangbiakan pada hewan dengan cara menyuntikkan sperma
 dari hewan jantan pada hewan betina. Inseminasi buatan ini biasa dilakukan pada hewan
 mamalia terutama yang hampir punah karena jumlahnya di alam bebas yang semakin sedikit.
 Tidak semua orang dapat melakukan inseminasi buatan, biasanya dilakukan oleh dokter
 hewan di suatu lembaga pelestarian, misalnya kebun binatang.
 10. Kultur Jaringan
 Kultur jaringan adalah perkembangbiakan tumbuhan dengan cara memperbanyak sel tumbuh
 (jaringan) menjadi tumbuhan baru. Media tempat menumbuhkan sel tumbuh (jaringan)
 dikenal dengan media agar-agar yang telah ditambahkan beberapa unsur hara yang
 diperlukan tumbuhan.
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BAB IV
 KESIMPULAN dan SARAN
 A. Kesimpulan
 Dari materi yang kami bahas dalam makalah ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
 1. Kepunahan suatu spesies yang menjadi mangsa atau pemangsa dalam suatu ekosistem
 berdampak pada peningkatan atau penurunan jumlah populasi spesies lain
 2. Pertambahan penduduk adalah ancaman terbesar dari masalah lingkungan hidup di Indonesia
 dan bahkan dunia saat ini.
 3. Perburuan liar adalah penyebab kepunahan suatu spesies
 B. Saran
 1. Kita harus menjaga kelestarian suatu speseies atau lingkungan,jangan pernah untuk selalu
 memburu mereka dan sediakan habitat bagi mereka dengan tidak merusak suatu habitat.
 2. Pelestarian Alam, harus dimulai dari hal yang paling kecil, terutama dari diri kita sendiri.
 Diantaranya adalah mensyukuri nikmat yang telah Tuhan berikan dengan cara menyanyangi
 hewan dan tumbuhan di sekitar kita. Hal ini akan memberikan kesadaran kepada kita untuk
 berusaha melestarikan Alam. Dengan demikian, generasi setelah kita dapat turut menikmati
 alam yang indah.
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